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Indonesia merupakan negara yang memiliki potengigti untuk terinfeksi cacing
usus. Penelitian-penelitian di Indonesia menunjukamhwa di Indonesia prevalensi
askariasis tinggi, terutama pada anak. Frekuensiaytara 60-90%. Tanah liat,
kelembaban tinggi dan suhu yang berkisar 25°-3@fe€ipakan hal-hal yang sangat baik
untuk berkembangnya telur Ascaris sp, menjadi beimiektif. Selain karena faktor
tempat, obat anti cacing (antelmintik) yang teragdga mempengaruhi tingginya angka
infeksi cacing di Indonesia. Rasa pabhit, tdak etigéerut, mual, sakit kepala dan demam
seperti yang ditimbulkan oleh pirantel pamoat gekali membuat para penderita infeksi
cacing berhenti mengkonsumsi antelmintik. Departerdesehatan Rl pun berupaya
memasyarakatkan toga yang dulu disebut apotik himhipke seluruh masyarakat.
Program ini berupa kegiatan menanami pekarangamalrudengan tanaman obat.
Masyarakat yang memiliki pekarangan yang cukup laasatlah potensial untuk
memanfaatkan toga bagi kepentingan kesehatan geluga.A. catechuL merupakan
salah satu tanaman obat yang memiliki efek teragagenyakit yang ditimbulkan oleh
cacing usus. Tujuan dari penelitian ini adalah kmengetahui efektivitas tanaman obat
Areca catechisebagai antelmintik pada penyakit askariasis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimeydaag dilakukan di laboratorium
parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Jemhaboratorium Biologi Farmasi
Program Studi Farmasi Universitas Jember dan ladmiwen Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian inikiikan pada bulan April-Mei 2007
dengan menggunakan caciAgsuumjantan dan betina sebagai hewan coba dan ekstrak
dari biji pinang(Areca catechl.) dengan konsentrasi 0,2%, 0,5%, 1%, dan 2%. Data
dari masing-masing uji disajikan dalam bentuk tab&tla masing-masing konsentrasi

ekstrak biji pinang, yang kemudian data tersebanalisa secara deskriptif.
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Hasil uji vermisidal dari ekstrak biji pinané.(catechu L) mulai tampak pada jam
ke-3 konsentrasi 2%, cacing mulai ada yang pasalegdi masih belum ada yang mati.
Sedangkan jam ke-24, paralisis cackaguunmulai terjadi pada seluruh konsentrasi dan
kematian cacing mulai nampak pada konsentrasi I%kdasentrasi 2%. Sedangkan dari
hasil uji ovisidal didapatkan telur yang rusak skim@#ertambah banyak dengan semakin
meningkatnya konsentrasi dari ekstrak biji pinangg/digunakan. Rusak dalam hal ini,
telur menjadi pecah dan mengkeshrinkle.

Beradasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkahwa (1) semakin banyak
cacing yang mengalami paralisis pada konsentrasj igbih tinggi dan waktu yang lebih
lama terpaparnya cacing dengan larutan ekstrakibging. (2) Sama halnya dengan telur
yang mengalami kerusakan pada lapisan albuminoidayamengkerutnya granul (isi)
dari telurA. suumpemberian ekstrak biji pinang yang lebih tinggi &entrasi dan waktu
pemaparan yang lebih lama akan meningkatkan jutelah yang mengalami kerusakan.
(3) Daya berembrio dari telur caci®g suumsemakin menurun meskipun telur sudah

dicuci dengan larutan aquabidest.
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